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ABSTRAK 

 
Penelitian di Kota Bandar Lampung menyimpulkan bahwa komponen sarana sanitasi 
dari pemukiman yaitu jamban keluarga berhubungan secara signifikan dengan 
kejadian penyakit diare. Penelitian lain mengungkapkan bahwa air bersih yang 
tercemar juga berkontribusi terhadap kejadian diare. Kasus diare tahun 2015-2019 
di Wilayah Kerja Puskesmas Gedong Air cenderung mengalami peningkatan. Angka 
ini masih menjadi urgensi mengingat target penanganan diare di Kota Bandar 
Lampung pada tahun 2019 seharusnya adalah 100%. Kegiatan pengabdian masyarakat 
berupa pemeriksaan kualitas air bersih secara mikrobiologi dan penyuluhan tentang 
pencegahan diare serta pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan jamban 
sederhana sehat diawali dengan penyamaan persepsi, pemeriksaan air bersih, 
penyuluhan dan pembangunan sarana sanitasi. Waktu Pelaksanaan Bulan Agustus 
sampai Desember 2020. Sasaran kegiatan adalah keluarga di Kelurahan Sukajawa 
Baru. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pegabdian ini adalah pemeriksaan terhadap 
30 sampel air bersih, peningkatan kemandirian masyarakat dalam bidang kesehatan 
dengan terbangunnya 30 sarana jamban sederhana sehat, hingga terverifikasinya 
Kelurahan Sukajawa Baru sebagai Kelurahan ODF. 
 
Kata kunci Keywords: Diare, Pemberdayaan Masyarakat, Jamban sederhana 
 

 
ABSTRACT 

 
Research in the city of Bandar Lampung concluded that the sanitation component 
of the settlement, namely the family toilet, has a significant relationship with the 
incidence of diarrhea. Other studies reveal that contaminated clean water also 
contributes to the incidence of diarrhea. Diarrhea cases in 2015-2019 in the working 
area of Gedong Air Health Center tend to increase. This figure is still urgent 
considering that the target for handling diarrhea in Bandar Lampung City in 2019 
should be 100%. Community service activities in the form of checking the quality of 
clean water by microbiology and counseling on the prevention of diarrhea and 
community empowerment in making simple healthy latrines begin with common 
perceptions, clean water inspection, counseling and construction of sanitation 
facilities. Implementation time from August to December 2020. The target of the 
activity is families in Sukajawa Baru Village. The results obtained from this 
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community service activity were examining 30 clean water samples, increasing 
community independence in the health sector by constructing 30 simple healthy 
latrines, and verifying Sukajawa Baru Village as ODF Village. 
 
Keywords: Diarrhea, Community Empowerment, Simple Healthy Latrines 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Diare merupakan penyakit endemis di Indonesia dan juga potensial kejadian 
luar biasa (KLB). Kondisi seperti ini selain merugikan pertumbuhan ekonomi dan 
potensi sumber daya manusia pada skala nasional, juga dapat menimbulkan 
masalah kesehatan lingkungan yang besar. Di Indonesia, angka diare pada tahun 
2017 cukup fantastis yaitu sebesar 7.077.299 kasus dan yang ditangani hanya 
4.274.790 kasus atau hanya 60,4% (Kemenkes RI, 2019). Angka kesakitan (IR) 
diare untuk semua kelompok umur di Provinsi Lampung dari tahun 2017 
sebanyak 223.81 dan yang ditangani hanya 142.838 kasus. Angka ini bila 
dibandingkan dengan rata-rata nasional, masih jauh dibawah angka nasional 
yaitu 270 per 1.000 penduduk (Kemenkes RI, 2017). Case Fatality Rate (CFR) 
diare tahun 2010 – 2017 cenderung mengalami fluktuasi (Dinas Kesehatan 
Provinsi Lampung, 2018). Padahal Rencana Strategik Dinas Kesehatan Provinsi 
Lampung hingga tahun 2019 adalah cakupan penemuan dan penanganan diare 
menjadi 100%. Provinsi Lampung memiliki 88,1% penduduk yang menggunakan 
fasilitas BAB milik sendiri (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2019).  

Gambaran penyakit diare di Kota Bandar Lampung, setiap tahunnya selalu 
ditemukan dan dilaporkan menyebar merata di setiap Puskesmas. Meski kurun 
2016 – 2018 angka kejadian diare menurun, namun kasusnya tetap menunjukkan 
angka yang tinggi (Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung, 2019). Kasus diare 
tahun 2015-2019 di Wilayah Kerja Puskesmas Susunan Baru cenderung fluktuatif, 
sedangkan kasus diare di Wilayah Kerja Puskesmas Gedong Air cenderung 
mengalami peningkatan (Puskesmas Gedong Air, 2020; Puskesmas Susunan Baru, 
2020). Angka ini masih menjadi urgensi mengingat target penanganan diare di 
Kota Bandar Lampung pada tahun 2019 seharusnya adalah 100%. 

Menurut penelitian Ahyanti (2020), beberapa faktor yang secara langsung 
maupun tidak langsung menjadi pendorong terjadinya diare yaitu komponen 
sarana sanitasi dari pemukiman yaitu jamban keluarga dan pengelolaan sampah 
berhubungan secara signifikan dengan kejadian penyakit berbasis lingkungan 
(Ahyanti, 2020). Penelitian lain juga menemukan bahwa bakteri coli mencemari 
sumber air bersih, tangan ibu terkontaminasi dan alat makan bayi 
terkontaminasi bakteri coli, risiko pencemaran air tawar pada sumber air yang 
jarak dan konstruksinya tidak memenuhi syarat. Besarnya risiko diare pada 
kelompok yang sumber bersihnya air terkontaminasi dan cara mencuci peralatan 
makan adalah 7,37 kali (Yushananta & Usman, 2018). Beberapa penelitian 
menyatakan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan dalam rangka 
pencegahan diare (Hariani & Ramlah, 2019; Hendrastuti, 2019; Kirana, 2016; 
Wasliah et al., 2020; Yunadi & Engkartini, 2020). Penelitian lain mengungkapkan 
bahwa pengendalian diare perlu dilakukan dengan penyuluhan dan menerapkan 
pilar STBM secara benar yaitu pembuangan tinja pada tempat yang tepat, cuci 
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tangan menggunakan sabun dan air mengalir, mengolah makanan dan minuman, 
mengelola sampah dan mengelola limbah (Monica et al., 2020; Pudjaningrum et 
al., 2016; Syam & Asriani, 2019; Wasliah et al., 2020). 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di 
Kecamatan Tanjungkarang Barat ini adalah melakukan pemberdayaan 
masyarakat dalam mencegah terjadinya penyakit diare. 

 

2. MASALAH 

Kasus diare tahun 2015-2019 di Wilayah Kerja Puskesmas Gedong Air 
cenderung mengalami peningkatan (Puskesmas Gedong Air, 2020; Puskesmas 5 
Susunan Baru, 2020). Angka kejadian diare ini masih menjadi urgensi mengingat 
target penanganan diare di Kota Bandar Lampung pada tahun 2019 seharusnya 
adalah 100%. Terdapat tiga kelurahan di Wilayah Kerja Gedong Air yang belum 
terverifikasi ODF. Fasillitas utama dan pendukung telah dimiliki oleh kelurahan 
tersebut, namun masih terdapat data kesakitan/masalah kesehatan. 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengbdian Kepada Masyarakat.  

  

3. METODE 

a. Tujuan Persiapan 

Penting untuk membangun kesepakatan dengan pemerintah daerah agar 
terlaksana kegiatan dengan lancar dan sesuai dengan kebutuhan daerah 
setempat. Kesepakatan dibangun dalam pertemuan pada tanggal 23 Januari 
2020, dihadiri oleh tim pengabdi, mahasiswa, camat, lurah dan tim 
puskesmas Gedung Air. Selanjutnya, agar setiap orang yang terlibat dalam 
kegiatan pengabdian memiliki persepsi yang sama, maka dilakukan 
penyamaan persepsi pada di Kantor Camat Tanjungkarang Barat Kota 
Bandar Lampung. Pertemuan ini dihadiri 16 orang terdiri dari tim pengabdi, 
mahasiswa, lurah Sukajawa Baru, Camat dan tim Puskesmas. 

b. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pemeriksaan kualitas air bersih di 
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Kesehatan Lingkungan Politeknik 
Kesehatan Tanjungkarang. Hasil pemeriksaan secara mikrobiologi menjadi 
dasar dalam melakukan kegiatan penyuluhan tentang diare, dan 
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pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan sarana jamban 
c. Evaluasi 

1) Struktur 
Jumlah sampel air bersih yang diperiksa sebanyak 30 titik sumber air 
bersih yang digunakan oleh masyarakat untuk keperluan memasak dan 
minum terdiri dari air sumur gali dan sumur bor. Sasaran kegiatan 
pengabdian adalah kepala keluarga di Kelurahan Sukajawa Baru 
sebanyak 157 kepala keluarga. 

2) Proses 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan Bulan Agustus hingga Desember 2020. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan membangun kesepakatan 
dengan pemerintah daerah. Sesuai rencana sebelumnya, kegiatan membangun 
kesepakatan dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2020 di Kantor Camat 
Tanjungkarang Barat, dihadiri oleh Tim Dosen Pengabdi, Mahasiswa, Camat, 
Sekretaris Camat, Lurah Sukajawa dan tim dari Puskesmas Gedong Air (Gambar 
4.1). 

Kegiatan selanjutnya adalah penyamaan persepsi dan perizinan. Kegiatan 
penyamaan persepsi terselenggara pada tanggal 11 September 2020. Dalam 
penyamaan persepsi dan perizinan yang diselenggarakan di Kantor Camat 
Tanjungkarang Barat Kota Bandar Lampung ini dihadiri oleh tim dosen pengabdi, 
mahasiswa, lurah, tim puskesmas dan camat.  Setelah mendapatkan izin dari 
Camat Tanjungkarang Barat, kegiatan dilanjutkan dengan pemeriksaan 
kesehatan. 

 

 
Gambar 2. Penyamaan persepsi di Kantor Kecamatan Tanjungkarang Barat 
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Pemeriksaan kesehatan berupa pemeriksaan sampel air bersih secara 
mikrobiologi pada sumber air bersih milik warga. Pemeriksaan dilakukan mulai 
tanggal 14 – 25 September 2020 terhadap 30 sumber air bersih yang digunakan 
oleh warga di kelurahan Sukajawa Baru, Pemeriksaan air bersih dilaksanakan di 
Laboratorium Mikrobiologi oleh Dosen dan Mahasiswa Prodi Jurusan Kesehatan 
Lingkungan. Dari hasil pemeriksaan diperoleh informasi bahwa hanya 2 titik 
sampel air bersih yang memenuhi syarat dan 29 titik air bersih yang digunakan 
oleh masyarakat tidak memenuhi syarat kesehatan sesuai Peraturan Menteri 
Kesehatan RI no. 32 tahun 2017. Dalam peraturan tersebut disyaratkan standar 
baku mutu kesehatan lingkungan media air untuk keperluan hygiene sanitasi 
kadar maksimum total coliform adalah 50 CFU/100 ml  dan e.coli 0 CFU/100 ml 
air. Dari hasil pengamatan di duga cemaran pada air bersih ini berasal dari 
rembesan air sungai ke sumur milik warga. Sungai yang melintas di Kelurahan 
Sukajawa Baru, digunakan oleh warga untuk mengalirkan buangan dari WC dan 
kamar mandi. Sedangkan untuk air yang berasal dari sumur bor, cemaran 
disebabkan oleh penampungan air yang tidak diberi penutup. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Sukma et al. (2018) yang menyatakn bahwa kecenderungan 
orang yang tinggal berdekatan dengan sungai akan mengalirkan buangan ke 
sungai. Buangan dari WC sebaiknya tidak di salurkan ke septictank. Cara ini 
adalah cara yang sehat karena tinja akan terisolasi, tidak dijamah oleh serangga 
sehingga kejadian penyakit diare dapat ditekan. 

Penyuluhan tentang pencegahan penyakit diare dilaksanakan di Kelurahan 
Sukajawa Baru pada tanggal 17 Oktober 2020, Penyuluhan dilakukan oleh Dosen 
dibantu mahasiswa Jurusan Kebidanan. Hal ini disebabkan terjadinya pandemic 
Covid-19 di dunia sampai ke Indonesia bahkan ke pelosok. Perkembangan kasus 
terkonfirmasi positif fluktuatif setiap harinya sehingga semua kegiatan yang 
mengumpulkan orang banyak menjadi tertunda. Penyuluhan ini dilaksanakan 
dengan mendatangi 30 rumah rumah warga yang memiliki anak, didampingi 
petugas puskesmas dan kader kesehatan (Gambar 4.2). 

 

 

Gambar 3. Penyuluhan tentang pencegahan diare 
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Penyuluhan yang dilakukan di Kelurahan Sukajawa Baru merujuk pada hasil 
pemeriksaan kualitas air bersih dikaitkan dengan kejadian diare. Tehnik 
penyuluhan dipandang baik dalam rangka meningkatkan pengetahuan (Lestari 
et al., 2021). Penyuluhan meningkatkan perbaikan tata nilai dalam bidang 
kesehatan, yaitu perubahan mindset dan perilaku masyarakat tentang 
pencegahan penyakit diare dan pemanfaatan jamban sehat. 

Pemberdayaan masyarakat dilakukan dalam rangka membangun jamban 
sederhana sehat di Kelurahan Sukajawa Baru diawali dengan pemicuan tanggal 
19 September 2020 dilanjutkan dengan pembangunan jamban pada bulan hingga 
November 2020. Dari hasil pemberdayaan ini, terbangun sarana untuk 30 kepala 
keluarga. Kegiatan Pemberdayaan masyarakat dilakukan oleh Dosen dibantu 
mahasiswa Jurusan Kesehatan Lingkungan terlihat pada gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4. Pemberdayaan masyarakat  
dalam pembangunan jamban sederhana sehat 

 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauhmana manfaat dari penyuluhan 

dan pemberdayaan masyarakat yang diberikan kepada masyarakat. Kegiatan 
evaluasi dilaksanakan tanggal 9 Desember 2020 menggunakan instrumen 
pengukuran kepuasan. Evaluasi kegiatan dilaksanakan oleh tim dosen dan 
mahasiswa. Hasil evaluasi menyatakan masyarakat puas dengan peran serta tim 
pengabdi dalam mengatasi permasalahan kesehatan yang terjadi di masyarakat. 

 

5. KESIMPULAN 

Pada kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Kelurahan Sukajawa Baru 
Kecamatan Tanjungkarang Barat ini telah terbangun jamban keluarga sederhana 
sehat sebanyak 30 unit. Pembangunan kesehatan di Kelurahan Sukajawa Baru 
dapat dipercepat ditandai dengan adanya verifikasi Open Defecation Free (ODF) 
yang dilaksanakan tanggal 26 November 2020. Sinergisme Politeknik Kesehatan 
Tanjungkarang dengan Pemerintah Daerah khususnya Kecamatan Tanjungkarang 
Barat diperkuat dalam pembangunan kesehatan di Kelurahan Sukajawa Baru 
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ditandai dengan penandatanganan MoA. 
Kegiatan pengabdian secara umum berjalan dengan lancar meski terkendala 

oleh Pademi Covid-19. Dari kegiatan yang dilaksanakan, perlu adanya 
peningkatan pemahaman terhadap masyarakat tentang pentingnya 
pemanfaatan jamban dalam menekan angka kejadian diare. 
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